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Abstrak‒Tubuh perempuan kerap menjadi arena kontestasi antara otonomi personal, norma sosial, dan relasi 

kuasa. Dalam konteks tersebut, tato pada tubuh perempuan tidak hanya dipandang sebagai ekspresi identitas 

personal, tetapi juga sering menjadi objek stigma dan kontrol sosial yang dapat berujung pada diskriminasi dan 

opresi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk opresi, mekanisme stigma, serta strategi resistensi 

yang dilakukan oleh perempuan bertato dalam memperoleh dan menegaskan kembali otonomi atas tubuhnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode wawancara mendalam terhadap 

perempuan bertato. Analisis penelitian menggunakan perspektif kuasa atas tubuh Michel Foucault, teori stigma 

Erving Goffman, serta perspektif feminisme yang menekankan persoalan otonomi tubuh. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perempuan bertato kerap dilekatkan dengan berbagai stigma, seperti dianggap sebagai 

perempuan nakal, tidak feminin, menyimpang, atau tidak sesuai dengan norma sosial yang berlaku. Stigma 

tersebut berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial yang mengatur bagaimana tubuh perempuan seharusnya 

ditampilkan dan diperlakukan. Manifestasinya terlihat dalam bentuk penghakiman moral di ruang publik, 

diskriminasi dalam lingkungan kerja, serta pembatasan terhadap kebebasan perempuan dalam mengekspresikan 

dirinya. Di sisi lain, tato dimaknai oleh perempuan bertato sebagai narasi personal yang merepresentasikan 

pengalaman, identitas, kekuatan, dan keberanian untuk menegaskan otonomi atas tubuhnya. Dengan demikian, 

tato tidak semata-mata menjadi tanda visual pada tubuh, tetapi juga dapat menjadi medium resistensi terhadap 

stigma dan praktik kontrol sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa di balik tinta terdapat cerita, dan di balik 

stigma terdapat relasi kuasa yang membentuk cara tubuh perempuan dipandang dan diperlakukan. 

Kata Kunci: Perempuan Bertato; Stigma; Opresi; Relasi Kuasa. 

Abstract‒In this context, tattoos on women’s bodies are not merely perceived as expressions of personal 

identity but are also frequently subjected to stigma and social control, which may lead to discrimination and 

oppression. This study aims to analyze the forms of oppression, mechanisms of stigma, and resistance strategies 

employed by tattooed women in reclaiming and reaffirming their bodily autonomy. The study employs a 

descriptive qualitative approach using in-depth interviews with tattooed women. The analysis draws on Michel 

Foucault’s perspective on power and the body, Erving Goffman’s theory of stigma, and feminist perspectives 

emphasizing bodily autonomy. The findings indicate that tattooed women are frequently subjected to various 

forms of stigma, including being labeled as promiscuous, unfeminine, deviant, or inconsistent with prevailing 

social norms. Such stigma functions as a mechanism of social control that regulates how women’s bodies are 

expected to be presented and treated. These practices manifest in the form of moral judgment in public spaces, 

discrimination in the workplace, and restrictions on women’s freedom to express themselves. At the same time, 

tattoos are interpreted by tattooed women as personal narratives that represent their experiences, identities, 

strength, and courage to assert autonomy over their own bodies. Thus, tattoos are not merely visual marks on 

the body but can also serve as a medium of resistance against stigma and practices of social control. This study 

emphasizes that behind the ink lies a story, while behind stigma lies a power relation that shapes how women’s 

bodies are perceived and treated. 

Keywords: Tattooed Women; Stigma; Oppression; Power Relations 

1. PENDAHULUAN 

Tubuh manusia tidak hanya merupakan realitas biologis, tetapi juga merupakan ruang sosial 

tempat identitas, nilai, norma, dan relasi kuasa diproduksi serta dinegosiasikan. Cara seseorang 

menampilkan tubuhnya sering kali tidak sepenuhnya dipahami sebagai keputusan personal, sebab 

tubuh selalu berada dalam ruang sosial yang memiliki aturan mengenai apa yang dianggap pantas, 

indah, sopan, normal, dan menyimpang (Lisdawati dkk., 2025). Dalam konteks perempuan, 

persoalan tersebut menjadi semakin kompleks karena tubuh perempuan secara historis kerap 

ditempatkan sebagai objek penilaian sosial. Cara berpakaian, bentuk tubuh, cara berbicara, 

penampilan, perilaku, hingga pilihan untuk melakukan modifikasi tubuh dapat menjadi dasar bagi 

masyarakat untuk memberikan penilaian terhadap identitas dan karakter seorang perempuan 
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(Hendariningrum, 2008). Dengan demikian, tubuh perempuan tidak hanya menjadi milik individu 

secara personal, tetapi juga menjadi medan tempat norma sosial dan budaya bekerja. Standar 

mengenai perempuan yang dianggap ideal kemudian dibentuk melalui berbagai konstruksi 

mengenai kelembutan, kesopanan, kecantikan, kesucian, dan femininitas. Ketika seorang 

perempuan menampilkan tubuh dengan cara yang dianggap berbeda dari standar tersebut, perbedaan 

itu dapat memunculkan proses pelabelan, pengawasan, dan penilaian sosial. 

Fenomena tersebut dapat dilihat dalam praktik tato sebagai salah satu bentuk modifikasi 

tubuh. Tato pada dasarnya merupakan bentuk seni tubuh yang dapat memiliki beragam fungsi dan 

makna. Bagi sebagian orang, tato dapat menjadi simbol pengalaman hidup, kenangan, identitas, 

ekspresi estetis, penghormatan terhadap seseorang, atau bentuk artikulasi diri (Amira dkk., 2025). 

Oleh karena itu, makna tato tidak dapat dilepaskan begitu saja dari pengalaman subjektif orang yang 

memilikinya. Namun, pada saat yang sama, tato masih menjadi objek perdebatan dan stigma dalam 

sejumlah konteks sosial. Penelitian Dickson dkk. mengenai sikap terhadap tato menunjukkan bahwa 

pengalaman memiliki teman atau anggota keluarga yang bertato berkaitan dengan stigma yang lebih 

rendah, sementara keyakinan mengenai risiko negatif tato berkaitan dengan stigma yang lebih tinggi 

(Dickson dkk., 2019). Penelitian tersebut juga menemukan bahwa semakin banyak tato yang 

dimiliki seseorang, semakin besar pengalaman stigma yang dilaporkan, meskipun pada saat yang 

sama terdapat kecenderungan komitmen yang lebih kuat terhadap tato yang telah dimiliki (Dickson 

dkk., 2019). 

Persoalan stigma menjadi semakin menarik ketika tato ditempatkan pada tubuh perempuan. 

Tato pada laki-laki dan perempuan tidak selalu dibaca dengan cara yang sama karena tubuh 

perempuan berada dalam konstruksi sosial mengenai femininitas yang memiliki standar tertentu. 

Penelitian Kaylee dkk. menunjukkan bahwa individu bertato dapat dinilai lebih negatif dalam 

sejumlah karakteristik dibandingkan individu yang sama tanpa tato, dan efek tersebut terlihat secara 

khusus pada target perempuan (Skoda dkk., 2020). Meskipun perempuan bertato dalam penelitian 

tersebut juga dipersepsikan lebih kuat dan mandiri, tato tetap berhubungan dengan penilaian negatif 

terhadap karakter mereka. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa tato bukan sekadar tanda visual 

yang melekat pada kulit, melainkan dapat menjadi tanda sosial yang memengaruhi bagaimana 

seseorang dibaca oleh orang lain. Dalam konteks perempuan, pembacaan tersebut kemudian 

berkelindan dengan ekspektasi mengenai bagaimana tubuh perempuan seharusnya terlihat dan 

bagaimana seorang perempuan seharusnya menampilkan dirinya (Skoda dkk., 2020). 

Penelitian Chloe dan Mark memperlihatkan bahwa tubuh perempuan bertato berada dalam 

ketegangan antara resistensi dan konformitas (McCandlish & Pearson, 2023). Menurut penelitian 

tersebut, tato dapat menjadi ruang agensi bagi perempuan untuk membentuk tubuh secara personal 

dan bermakna, tetapi pilihan tersebut tetap berlangsung dalam batas-batas sosial dan budaya yang 

menentukan apa yang dianggap sebagai tato yang “baik” atau “buruk” dan apa yang dianggap 

sebagai bentuk femininitas yang dapat diterima (McCandlish & Pearson, 2023). Dengan demikian, 

pilihan untuk memiliki tato memang dapat dipahami sebagai keputusan personal, tetapi keputusan 

tersebut tidak berlangsung dalam ruang sosial yang bebas dari tekanan. Perempuan dapat memilih 

untuk mempertahankan, memperlihatkan, menyembunyikan, atau menyesuaikan tatonya dengan 

tuntutan lingkungan sebagai bagian dari proses negosiasi terhadap norma sosial. 

Kondisi tersebut juga ditemukan dalam penelitian yang lebih spesifik mengenai perempuan 

bertato di Indonesia. Penelitian An-Nisa dkk. mengenai perempuan bertato di Jakarta menunjukkan 

bahwa stigma negatif masih dilekatkan kepada perempuan bertato melalui anggapan bahwa mereka 

menyimpang dari nilai moral, etika, maupun nilai keagamaan tertentu, dan stigma tersebut dapat 

berlanjut menjadi perilaku diskriminatif (Permatasari dkk., 2023). Sementara itu, penelitian oleh 

Fikran dkk. mengenai perempuan bertato di Bali menunjukkan adanya ketegangan antara persepsi 

historis mengenai tato sebagai simbol maskulinitas dan meningkatnya kehadiran perempuan bertato 

yang menggunakannya sebagai bagian dari identitas dan ekspresi artistik (Ahmad dkk., 2026). 

Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa persoalan perempuan bertato tidak dapat hanya 

dilihat dari keputusan seseorang untuk membuat tato, tetapi perlu ditempatkan dalam konteks relasi 

sosial yang menentukan bagaimana tubuh tersebut ditafsirkan, dinilai, dan diperlakukan (Ahmad 

dkk., 2026). 

Stigma terhadap perempuan bertato dapat berkembang menjadi bentuk opresi ketika 

penilaian sosial tidak berhenti pada pemberian label, tetapi mulai membatasi kebebasan, 
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kesempatan, dan ruang gerak perempuan. Opresi dalam konteks ini tidak selalu hadir dalam bentuk 

kekerasan fisik atau larangan yang dinyatakan secara terbuka. Ia dapat bekerja secara lebih halus 

melalui komentar, tatapan, pelabelan, penghakiman moral, diskriminasi, tuntutan untuk menutupi 

tato, maupun anggapan bahwa seorang perempuan bertato kurang pantas berada dalam lingkungan 

tertentu (Ilhami, 2018). Dalam dunia kerja, misalnya, penelitian Tetteh terhadap proses perekrutan 

menunjukkan bahwa tato yang terlihat dapat memengaruhi keputusan seleksi, meskipun pengaruh 

tersebut berbeda berdasarkan lokasi tato, jenis industri, kedekatan pekerjaan dengan pelanggan, dan 

karakter tato (Duke dkk., 2022). Pada saat yang sama, penelitian oleh Tews dan Stafford menemukan 

bahwa dalam data pasar kerja yang mereka analisis, tidak terdapat bukti empiris bahwa kepemilikan 

tato secara umum berhubungan dengan diskriminasi pekerjaan, upah, atau pendapatan (Tews & 

Stafford, 2020). Perbedaan temuan tersebut penting karena menunjukkan bahwa pengalaman 

diskriminasi terhadap orang bertato tidak bersifat tunggal atau universal, melainkan dapat 

dipengaruhi oleh konteks sosial, karakteristik tato, jenis pekerjaan, serta cara masyarakat memaknai 

tubuh. 

Dalam perspektif Michel Foucault, tubuh merupakan salah satu ruang penting tempat 

kekuasaan bekerja. Kekuasaan tidak selalu hadir melalui larangan atau paksaan yang bersifat 

langsung, tetapi dapat bekerja melalui pengawasan, penilaian, kategorisasi, dan normalisasi (Zaidan, 

2020). Foucault menjelaskan bahwa kekuasaan disipliner bekerja antara lain melalui pengamatan 

hierarkis dan normalizing judgment, yaitu proses ketika individu dinilai berdasarkan standar tertentu 

mengenai perilaku yang dianggap normal. Proses tersebut memungkinkan seseorang bukan hanya 

diawasi oleh pihak lain, tetapi juga belajar mengawasi dirinya sendiri. Kerangka ini relevan untuk 

memahami perempuan bertato karena tubuh mereka dapat menjadi objek pengawasan sosial yang 

terus-menerus. Ketika masyarakat menetapkan gambaran mengenai tubuh perempuan yang ideal, 

perempuan dapat terdorong untuk menyesuaikan dirinya dengan standar tersebut, termasuk dengan 

menyembunyikan tato, mengubah cara berpakaian, atau membatasi ekspresi tubuh agar memperoleh 

penerimaan sosial. Dalam keadaan demikian, kuasa tidak harus bekerja melalui perintah eksplisit; 

ia dapat bekerja melalui norma yang telah diterima dan diinternalisasi oleh individu. 

Perspektif Foucault tersebut dapat dipertajam melalui teori stigma Erving Goffman. Stigma 

muncul ketika suatu atribut tertentu menyebabkan seseorang dipandang berbeda dan mengalami 

penurunan nilai sosial dalam interaksi (Ahmedani, 2011). Dalam konteks perempuan bertato, tato 

dapat berubah dari sekadar tanda visual menjadi atribut yang digunakan masyarakat untuk menyusun 

asumsi mengenai karakter, moralitas, seksualitas, maupun kelayakan sosial seseorang. Penelitian 

mengenai stigma tato menunjukkan bahwa stigma tersebut dapat memengaruhi cara individu 

memandang dirinya sendiri dan bahkan mendorong tindakan menyembunyikan atau menghilangkan 

tato (Permatasari dkk., 2023). Oleh karena itu, penting untuk melihat bahwa stigma tidak hanya 

berada pada pandangan masyarakat terhadap perempuan bertato, tetapi juga dapat memiliki 

konsekuensi terhadap cara perempuan tersebut memandang, mengelola, dan menampilkan tubuhnya 

sendiri.  

Perspektif feminisme kemudian memberikan ruang untuk mempertanyakan mengapa pilihan 

yang dilakukan terhadap tubuh perempuan sering kali memperoleh pengawasan sosial yang lebih 

kuat ketika dianggap bertentangan dengan konstruksi femininitas (Maharani & Ediyono, 2023). 

Analisis feminis yang terinspirasi oleh Foucault menunjukkan bahwa konsep kekuasaan dapat 

digunakan untuk membaca bagaimana norma mengenai femininitas membentuk dan mengatur tubuh 

perempuan (Zaidan, 2020). Dalam kerangka tersebut, persoalan tato bukan semata-mata mengenai 

apakah tato diperbolehkan atau tidak, melainkan mengenai siapa yang memiliki kewenangan untuk 

menentukan tubuh seperti apa yang dianggap pantas bagi perempuan. Tato dapat menjadi bentuk 

resistensi ketika perempuan menggunakannya untuk menyatakan identitas, pengalaman, dan makna 

personal, tetapi pada saat yang sama tato juga dapat menjadi sumber negosiasi ketika perempuan 

harus berhadapan dengan norma keluarga, lingkungan sosial, agama, pendidikan, maupun 

pekerjaan. Dengan demikian, tubuh perempuan bertato berada dalam ruang tarik-menarik antara 

kontrol sosial dan agensi personal. 

Persoalan tersebut juga dapat ditempatkan dalam perspektif iman Kristen mengenai martabat 

manusia. Kejadian 1:27 menyatakan bahwa manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah 

(Alkitab, 1974, hlm. Kejadian 1:27). Ayat tersebut memberikan dasar teologis bahwa nilai dan 

martabat manusia tidak semata-mata ditentukan oleh penampilan fisik maupun penilaian sosial. 
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Prinsip tersebut dapat dipertemukan dengan 1 Samuel 16:7, ketika Tuhan mengingatkan Samuel 

bahwa manusia melihat apa yang di depan mata, sedangkan Tuhan melihat hati (Alkitab, 1974, hlm. 

1 Samuel 16:7). Dalam konteks perempuan bertato, prinsip tersebut tidak harus dimaknai sebagai 

legitimasi teologis terhadap tato, melainkan sebagai ajakan untuk mempertanyakan praktik 

penghakiman yang menilai keseluruhan karakter dan moralitas seseorang hanya berdasarkan 

penampilan tubuhnya. Dengan demikian, perspektif iman dapat ditempatkan sebagai refleksi etis 

mengenai bagaimana manusia seharusnya memperlakukan sesamanya dengan menghargai martabat, 

bukan sekadar sebagai alat untuk menentukan apakah tato itu benar atau salah. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menyadari bahwa persoalan tato dalam masyarakat dan dalam 

tradisi keagamaan tidak dapat disederhanakan menjadi persoalan hitam dan putih. Terdapat 

kelompok yang memandang tato sebagai bentuk ekspresi diri, seni, identitas, dan pengalaman 

personal, sementara kelompok lain dapat memiliki pertimbangan moral, budaya, kesehatan, atau 

keagamaan tertentu mengenai tato (Amira dkk., 2025). Karena itu, penelitian ini tidak diarahkan 

untuk memberikan penilaian moral bahwa semua tato harus diterima ataupun bahwa semua 

penolakan terhadap tato merupakan bentuk opresi. Fokus penelitian justru diarahkan pada 

pengalaman perempuan bertato ketika tubuh mereka menjadi objek stigma, pelabelan, pengawasan, 

dan diskriminasi, serta pada cara mereka membangun makna dan strategi untuk menghadapi kondisi 

tersebut. Posisi ini penting agar pembahasan mengenai tato tidak berhenti pada perdebatan mengenai 

boleh atau tidak boleh, tetapi bergerak menuju pertanyaan yang lebih mendasar mengenai 

bagaimana kuasa bekerja melalui tubuh dan bagaimana individu merespons kuasa tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memandang tubuh perempuan bertato sebagai 

ruang pertemuan antara identitas personal, norma sosial, stigma, relasi kuasa, dan resistensi. Tato 

dapat menjadi objek yang digunakan masyarakat untuk memberikan label dan melakukan kontrol, 

tetapi pada saat yang sama dapat dimaknai oleh perempuan sebagai narasi personal yang 

merepresentasikan pengalaman, ingatan, identitas, kekuatan, maupun keberanian. Di sinilah 

dekonstruksi menjadi penting, yaitu untuk membongkar anggapan-anggapan yang selama ini 

diterima begitu saja mengenai perempuan bertato, seperti anggapan bahwa tato secara otomatis 

menunjukkan ketidakfemininan, kenakalan, penyimpangan moral, atau ketidaklayakan sosial. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih kritis mengenai pengalaman 

perempuan bertato sekaligus memperluas kajian mengenai tubuh, gender, stigma, dan kekuasaan 

dalam konteks sosial Indonesia. Pada akhirnya, penelitian ini berupaya memperlihatkan bahwa 

tubuh bukan sekadar objek yang dapat dinilai oleh masyarakat, melainkan juga ruang tempat 

seseorang membangun identitas, menyampaikan pengalaman, mengambil keputusan, dan 

menegosiasikan otonominya. Di balik sebuah tato terdapat cerita personal, sementara di balik stigma 

terdapat relasi kuasa yang perlu dibaca, dipertanyakan, dan dipahami secara kritis. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami secara 

mendalam pengalaman perempuan bertato dalam menghadapi stigma, kontrol sosial, dan opresi 

terhadap tubuhnya. Data penelitian diperoleh melalui wawancara mendalam dengan perempuan 

yang memiliki tato sebagai informan penelitian. Wawancara diarahkan pada pengalaman informan 

dalam memaknai tato, pengalaman menerima stigma atau penghakiman sosial, bentuk kontrol yang 

dialami terhadap tubuh dan penampilannya, serta strategi yang dilakukan dalam menghadapi 

tekanan sosial tersebut. Data yang diperoleh dianalisis secara tematik melalui proses reduksi data, 

pengelompokan tema, interpretasi, dan penarikan kesimpulan (Agustiani & Pandriadi, 2022). 

Pendekatan ini dipilih karena penelitian tidak berorientasi pada pengukuran frekuensi stigma, 

melainkan pada pemahaman mengenai bagaimana stigma dan relasi kuasa dialami, dimaknai, serta 

dinegosiasikan oleh perempuan bertato dalam kehidupan sosialnya. 

Analisis penelitian menggunakan tiga perspektif teoritis yang saling melengkapi, yaitu 

konsep kuasa dan tubuh Michel Foucault, teori stigma Erving Goffman, dan perspektif feminisme 

mengenai otonomi tubuh. Pemikiran Foucault digunakan untuk melihat tubuh sebagai ruang tempat 

kekuasaan bekerja melalui normalisasi, pengawasan, dan disiplin sosial, sehingga perempuan dapat 

terdorong untuk menyesuaikan tubuhnya dengan standar yang dianggap normal. Teori stigma 

Goffman digunakan untuk menganalisis proses pelabelan terhadap perempuan bertato dan 

bagaimana atribut tato dapat memengaruhi identitas sosial serta interaksi mereka dengan 
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lingkungan. Sementara itu, perspektif feminisme digunakan untuk memahami persoalan tubuh 

perempuan dalam relasinya dengan konstruksi gender, khususnya mengenai hak perempuan untuk 

menentukan, menampilkan, dan memaknai tubuhnya sendiri. Ketiga perspektif tersebut digunakan 

secara integratif untuk membaca bagaimana stigma menjadi mekanisme kontrol, bagaimana relasi 

kuasa bekerja melalui tubuh perempuan, serta bagaimana perempuan bertato membangun resistensi 

dan menegaskan kembali otonomi atas tubuhnya. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tato sebagai Ekspresi Identitas dan Narasi Personal 

Tato pada tubuh perempuan tidak selalu dapat dipahami semata-mata sebagai bentuk 

modifikasi fisik, tetapi juga sebagai medium untuk menyampaikan identitas, pengalaman, 

ingatan, dan makna personal. Berdasarkan pengalaman perempuan bertato yang menjadi fokus 

penelitian, keputusan untuk memiliki tato dapat lahir dari berbagai pertimbangan personal, 

seperti keinginan mengabadikan pengalaman tertentu, memberikan simbol terhadap perjalanan 

hidup, mengekspresikan diri, maupun membangun hubungan dengan identitas yang ingin 

ditampilkan (Nugraha & Wirman, 2016). Dengan demikian, makna tato tidak dapat ditentukan 

hanya berdasarkan bentuk gambar yang tampak dari luar. Makna tersebut berada pada 

pengalaman subjektif pemilik tubuh yang memilihnya. Hal ini memperlihatkan bahwa tubuh 

bukan sekadar objek yang dapat dilihat dan dinilai oleh orang lain, melainkan juga menjadi 

ruang bagi seseorang untuk membangun dan menyampaikan identitas dirinya. 

Dalam perspektif feminisme, persoalan tersebut berkaitan erat dengan otonomi tubuh, yaitu 

kemampuan dan hak individu untuk memiliki kewenangan terhadap tubuhnya sendiri. 

Perempuan yang memutuskan untuk memiliki tato pada dasarnya sedang melakukan pilihan 

terhadap bagaimana tubuhnya ingin ditampilkan dan dimaknai. Namun, pilihan tersebut tidak 

selalu berlangsung dalam ruang sosial yang bebas. Keputusan perempuan terhadap tubuhnya 

dapat berhadapan dengan norma mengenai feminitas, kesopanan, kecantikan, dan moralitas 

yang telah berkembang dalam masyarakat. Di sinilah tubuh perempuan menjadi arena 

negosiasi antara kehendak personal dan ekspektasi sosial. Pemikiran Michel Foucault 

mengenai tubuh dan kuasa dapat digunakan untuk menjelaskan kondisi tersebut. Tubuh tidak 

hanya menjadi sesuatu yang dimiliki individu, tetapi juga menjadi sasaran berbagai praktik 

disiplin dan normalisasi (Zaidan, 2020). Ketika masyarakat memiliki standar mengenai tubuh 

perempuan yang dianggap ideal, perempuan dapat terdorong untuk menyesuaikan dirinya 

dengan standar tersebut, termasuk dalam menentukan apakah tato boleh diperlihatkan atau 

harus disembunyikan. Dengan demikian, tindakan membuat dan mempertahankan tato dapat 

dibaca sebagai bagian dari proses negosiasi antara kuasa sosial dan agensi personal. 

Pemaknaan terhadap tubuh juga dapat ditempatkan dalam perspektif iman Kristen mengenai 

martabat manusia. Kejadian 1:27 menyatakan bahwa manusia diciptakan menurut gambar dan 

rupa Allah. Prinsip tersebut memberikan dasar bahwa manusia memiliki martabat yang 

melekat pada dirinya sebagai ciptaan Allah dan tidak semata-mata ditentukan oleh penampilan 

fisiknya. Dalam konteks penelitian ini, ayat tersebut tidak digunakan untuk memberikan 

legitimasi teologis terhadap praktik tato, melainkan untuk menegaskan pentingnya melihat 

manusia secara utuh dan tidak mereduksi nilai seseorang hanya berdasarkan penampilan 

tubuhnya. Hal tersebut semakin relevan dengan 1 Samuel 16:7, ketika Tuhan mengingatkan 

Samuel bahwa manusia melihat apa yang di depan mata, sedangkan Tuhan melihat hati. Kedua 

teks tersebut dapat menjadi refleksi bahwa penampilan lahiriah tidak seharusnya menjadi satu-

satunya dasar untuk menentukan nilai, karakter, atau martabat seseorang. Oleh karena itu, 

pengalaman perempuan bertato perlu dipahami bukan hanya berdasarkan tanda yang terdapat 

pada tubuhnya, tetapi juga berdasarkan pengalaman, motivasi, dan makna yang diberikan oleh 

perempuan tersebut terhadap tubuhnya. 

3.2 Konstruksi Stigma terhadap Perempuan Bertato 

Meskipun tato dapat dimaknai sebagai bentuk ekspresi identitas, perempuan bertato masih 

dapat menghadapi stigma ketika tubuh mereka dibaca melalui konstruksi sosial tertentu. 

Stigma muncul ketika suatu atribut yang melekat pada seseorang digunakan untuk memberikan 
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penilaian negatif terhadap identitas atau karakter sosialnya. Erving Goffman menjelaskan 

stigma sebagai atribut yang mendiskreditkan seseorang sehingga identitas sosialnya 

mengalami penurunan dalam pandangan masyarakat. Dalam konteks perempuan bertato, tato 

dapat berubah dari sekadar gambar pada tubuh menjadi tanda sosial yang digunakan untuk 

membangun asumsi mengenai moralitas, feminitas, dan karakter seseorang. Perempuan bertato 

dapat dilabeli sebagai perempuan nakal, terlalu bebas, tidak feminin, menyimpang, atau tidak 

sesuai dengan gambaran perempuan yang dianggap baik.  

Stigma tersebut menunjukkan bahwa tubuh perempuan tidak hanya dinilai berdasarkan 

keberadaannya secara fisik, tetapi juga berdasarkan kesesuaiannya dengan norma sosial 

mengenai bagaimana perempuan seharusnya berpenampilan. Perbedaan penilaian antara tubuh 

laki-laki dan perempuan bertato memperlihatkan adanya dimensi gender dalam proses stigma. 

Ketika tato pada laki-laki lebih mudah dipahami sebagai simbol keberanian, kekuatan, atau 

gaya personal, tato pada perempuan dalam konteks tertentu justru dapat dikaitkan dengan 

penyimpangan dari citra feminin yang dianggap ideal (Mulyadi & Priyatna, 2019). Kondisi ini 

memperlihatkan bahwa stigma bekerja melalui proses normalisasi, yaitu ketika masyarakat 

menetapkan standar mengenai tubuh yang dianggap wajar dan kemudian memberikan 

penilaian terhadap mereka yang berada di luar standar tersebut. Dalam kerangka Foucault, 

normalisasi merupakan salah satu mekanisme kekuasaan yang memungkinkan masyarakat 

membedakan antara yang dianggap normal dan menyimpang. Perempuan tidak selalu harus 

dipaksa secara langsung untuk mengikuti standar tersebut. Tatapan, komentar, pertanyaan, dan 

penghakiman sosial dapat membuat perempuan menyadari bahwa tubuhnya sedang diamati 

dan dinilai. Akibatnya, perempuan dapat mulai mengawasi dirinya sendiri, menutupi tato, 

mengubah cara berpakaian, atau membatasi ekspresi tubuhnya agar memperoleh penerimaan 

sosial. 

Dalam perspektif feminisme, keadaan tersebut penting untuk dikritisi karena menunjukkan 

bahwa persoalan tubuh tidak dapat dipisahkan dari relasi kuasa berbasis gender. Ketika 

perempuan terus-menerus dihadapkan pada tuntutan mengenai bagaimana tubuh yang "baik", 

"sopan", dan "feminin" seharusnya ditampilkan, maka kebebasan perempuan dalam 

menentukan makna atas tubuhnya dapat mengalami pembatasan. Namun, stigma tidak selalu 

menghasilkan penerimaan pasif. Perempuan bertato juga dapat melakukan negosiasi terhadap 

stigma dengan mempertahankan tato, menampilkan tubuhnya secara lebih terbuka, 

memberikan makna personal terhadap tato, atau menolak anggapan bahwa tato menentukan 

kualitas moral seseorang (Nugraha & Wirman, 2016). Dengan demikian, tato dapat berada 

dalam dua posisi sekaligus: menjadi objek stigma ketika dibaca melalui norma sosial, tetapi 

juga menjadi medium agensi ketika dimaknai oleh perempuan sebagai bagian dari identitas 

dan pengalaman hidupnya. Dalam konteks iman Kristen, prinsip dalam Galatia 3:28 yang 

menegaskan bahwa tidak ada pembedaan nilai manusia berdasarkan kategori sosial tertentu 

dapat menjadi refleksi etis mengenai kesetaraan martabat manusia. Ayat tersebut tidak secara 

langsung berbicara mengenai tato, tetapi dapat digunakan untuk menegaskan bahwa perbedaan 

penampilan tidak semestinya menjadi dasar untuk merendahkan martabat seseorang. Dengan 

demikian, dekonstruksi terhadap stigma perempuan bertato tidak berarti menghapus seluruh 

nilai atau pertimbangan sosial mengenai tato, melainkan mempertanyakan kecenderungan 

untuk menjadikan satu tanda pada tubuh sebagai dasar untuk menentukan keseluruhan identitas 

dan nilai seorang perempuan. 

3.3 Tubuh Perempuan dalam Mekanisme Kuasa dan Normalisasi, Stigma Menuju Opresi, 

serta Resistensi 

Tubuh perempuan bertato dalam penelitian ini tidak hanya menjadi objek penilaian, tetapi juga 

menjadi ruang berlangsungnya mekanisme kuasa melalui norma, pengawasan, dan proses 

normalisasi. Pemikiran Michel Foucault mengenai kuasa dan disiplin tubuh membantu 

menjelaskan bahwa kekuasaan tidak selalu hadir dalam bentuk paksaan, tetapi dapat bekerja 

melalui pengawasan dan normalisasi. Seseorang kemudian belajar mengenali standar yang 

berlaku dan menyesuaikan dirinya dengan standar tersebut. Dalam konteks perempuan bertato, 

mekanisme tersebut dapat terlihat ketika perempuan memilih menutupi tatonya di lingkungan 

tertentu, mengubah cara berpakaian, atau mempertimbangkan kembali apakah tatonya layak 
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diperlihatkan kepada publik karena menyadari kemungkinan munculnya penilaian sosial. 

Dengan demikian, pengawasan eksternal dapat berkembang menjadi pengawasan terhadap diri 

sendiri, sehingga tubuh perempuan secara tidak langsung ikut mendisiplinkan dirinya agar 

sesuai dengan norma yang berlaku. 

Ketika stigma tersebut menghasilkan pembatasan atau perlakuan berbeda, persoalan kemudian 

bergerak dari sekadar stigma menuju bentuk opresi. Perempuan tidak hanya dinilai berdasarkan 

keberadaan tatonya, tetapi juga dapat diasumsikan memiliki karakter tertentu hanya karena 

tanda yang terdapat pada tubuhnya. Temuan penelitian terdahulu memperlihatkan bahwa tato 

memang dapat memengaruhi persepsi sosial terhadap seseorang, meskipun bentuk dan tingkat 

diskriminasinya berbeda bergantung pada konteks sosial dan pekerjaan. Timming, misalnya, 

menemukan bahwa tato yang terlihat dapat memengaruhi proses perekrutan dalam konteks 

pekerjaan tertentu, sedangkan penelitian French, Mortensen, dan Timming menunjukkan 

bahwa kepemilikan tato secara umum tidak selalu berkaitan dengan diskriminasi pekerjaan 

atau upah (Resenhoeft dkk., 2010). Perbedaan tersebut memperlihatkan bahwa opresi terhadap 

perempuan bertato tidak dapat dipahami sebagai pengalaman yang seragam. Namun, ketika 

stigma membuat seseorang merasa harus menyembunyikan tubuhnya, membatasi ruang 

ekspresi, kehilangan kesempatan, atau terus-menerus menyesuaikan diri agar diterima, maka 

tubuh telah menjadi ruang tempat relasi kuasa menghasilkan konsekuensi nyata. Dalam 

kerangka Foucault, kondisi tersebut memperlihatkan bagaimana norma dapat berfungsi sebagai 

instrumen disiplin tanpa harus menggunakan kekerasan fisik secara langsung. 

Perempuan bertato tidak selalu berada dalam posisi pasif terhadap kuasa tersebut. Data 

penelitian menunjukkan bahwa perempuan dapat melakukan berbagai bentuk resistensi dan 

negosiasi untuk mempertahankan makna personal atas tubuhnya. Resistensi dapat dilakukan 

dengan tetap mempertahankan tato meskipun memperoleh komentar negatif, tidak 

membiarkan penilaian orang lain menentukan identitas dirinya, memilih kapan dan di mana 

tato akan diperlihatkan, maupun menjelaskan makna tato sebagai bagian dari pengalaman 

hidupnya. Dalam pemikiran Foucault, resistensi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

relasi kuasa, karena kuasa tidak pernah bekerja secara mutlak tanpa adanya kemungkinan 

perlawanan. Sementara itu, perspektif feminisme mengenai otonomi tubuh memberikan 

penekanan bahwa perempuan bukan sekadar objek yang dikenai aturan mengenai tubuhnya, 

tetapi merupakan subjek yang memiliki kemampuan untuk memberikan makna dan mengambil 

keputusan terhadap tubuhnya (Hasan, 2022). Karena itu, tindakan mempertahankan tato dapat 

dipahami bukan semata-mata sebagai penolakan terhadap norma, melainkan sebagai proses 

menegaskan bahwa makna tubuh tidak sepenuhnya ditentukan oleh pandangan orang lain. 

Pengalaman perempuan bertato memperlihatkan adanya proses yang dinamis antara kuasa, 

stigma, opresi, dan resistensi. Di satu sisi, norma sosial dapat membentuk standar mengenai 

tubuh perempuan dan menghasilkan pengawasan yang membuat perempuan mengatur 

tubuhnya agar sesuai dengan ekspektasi lingkungan. Di sisi lain, perempuan memiliki ruang 

untuk menegosiasikan bahkan menolak konstruksi tersebut melalui cara mereka memaknai dan 

menampilkan tubuhnya. Pada titik inilah dekonstruksi terhadap stigma menjadi penting: 

perempuan bertato tidak dapat dipahami hanya melalui label yang diberikan masyarakat, sebab 

di balik tanda visual pada tubuh terdapat pengalaman, identitas, pilihan, dan agensi personal. 

Perspektif Kristen juga dapat menjadi refleksi etis terhadap kecenderungan penghakiman 

tersebut. Perkataan Yesus dalam Matius 7:1 tentang larangan menghakimi mengingatkan 

bahwa manusia perlu berhati-hati dalam memberikan penilaian terhadap sesamanya (Alkitab, 

1974, hlm. Matius 7:1). Ayat tersebut tidak secara khusus membahas tato dan tidak dapat 

digunakan untuk menentukan boleh atau tidaknya tato, tetapi relevan sebagai dasar refleksi 

bahwa perbedaan penampilan tidak seharusnya menjadi alasan untuk melakukan penghakiman 

terhadap martabat seseorang. Dengan demikian, otonomi tubuh perempuan bertato dapat 

dipahami sebagai proses negosiasi yang terus berlangsung antara kehendak personal dan 

struktur sosial, sementara resistensi menjadi upaya untuk merebut kembali ruang bagi 

perempuan dalam menentukan bagaimana tubuhnya dimaknai dan diperlakukan. 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jurihum


 

 
 

Yuliana Pakambanan | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/jurihum | Page 206 

JURIHUM : Jurnal Inovasi dan Humaniora 

Volume 4, No. 1, Tahun 2026  

ISSN 3025-7409 (media online) 

Hal 199-208 

 

 
3.4 Dekonstruksi Stigma terhadap Perempuan Bertato 

Dekonstruksi terhadap stigma perempuan bertato dalam penelitian ini dilakukan dengan 

membongkar anggapan-anggapan sosial yang selama ini diterima sebagai sesuatu yang wajar 

mengenai tubuh perempuan. Stigma seperti perempuan bertato dianggap nakal, tidak feminin, 

tidak bermoral, atau menyimpang menunjukkan bahwa tato tidak hanya dibaca sebagai gambar 

pada tubuh, tetapi telah diberi makna sosial tertentu (Ahmad dkk., 2026). Padahal, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa makna tato bagi perempuan sangat beragam dan berkaitan 

dengan pengalaman, identitas, kenangan, ekspresi diri, maupun perjalanan hidup masing-

masing. Dengan demikian, terdapat perbedaan antara makna yang diberikan oleh pemilik 

tubuh dan makna yang dilekatkan oleh masyarakat terhadap tubuh tersebut. Dalam perspektif 

Erving Goffman, perbedaan tersebut memperlihatkan bagaimana suatu atribut dapat menjadi 

sumber stigma ketika masyarakat menggunakannya untuk mendiskreditkan identitas 

seseorang. Dekonstruksi dalam konteks ini bukan sekadar membalik stigma negatif menjadi 

penilaian positif, tetapi mempertanyakan mengapa tato sejak awal harus menjadi dasar untuk 

menentukan moralitas, karakter, dan nilai seorang perempuan. 

Melalui perspektif Michel Foucault, stigma tersebut juga dapat dipahami sebagai bagian dari 

mekanisme kuasa yang bekerja melalui normalisasi. Masyarakat membentuk batas mengenai 

tubuh perempuan yang dianggap pantas, feminin, sopan, dan dapat diterima, kemudian tubuh 

yang berada di luar batas tersebut ditempatkan sebagai sesuatu yang berbeda atau menyimpang 

(Zaidan, 2020). Perempuan bertato kemudian berhadapan dengan proses pengawasan, 

penghakiman, dan tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan norma tersebut. Namun, temuan 

penelitian juga menunjukkan bahwa konstruksi tersebut tidak bersifat mutlak karena 

perempuan dapat melakukan resistensi dan negosiasi terhadapnya. Ketika perempuan 

mempertahankan tato, memberikan makna personal terhadapnya, atau menolak menjadikan 

komentar sosial sebagai penentu identitas dirinya, terjadi proses pembentukan makna alternatif 

terhadap tubuh. Dalam perspektif feminisme, proses tersebut memperlihatkan bahwa 

perempuan bukan hanya objek yang diatur oleh norma mengenai tubuh, tetapi juga subjek yang 

memiliki agensi untuk menentukan bagaimana tubuhnya dimaknai dan ditampilkan. Oleh 

karena itu, dekonstruksi menggeser cara pandang dari pertanyaan “Mengapa perempuan 

bertato menyimpang dari norma?” menjadi “Bagaimana norma tersebut terbentuk sehingga 

tubuh perempuan bertato dianggap menyimpang?” 

Dekonstruksi stigma terhadap perempuan bertato membawa penelitian ini pada pemahaman 

bahwa tidak terdapat satu makna tunggal yang melekat pada tato maupun tubuh perempuan. 

Tato dapat menjadi objek stigma ketika ditempatkan dalam konstruksi sosial tertentu, tetapi 

dapat pula menjadi simbol identitas, pengalaman, kekuatan, dan ekspresi personal bagi 

pemiliknya. Dengan membongkar konstruksi tersebut, penelitian ini tidak bermaksud 

menyatakan bahwa seluruh pandangan masyarakat mengenai tato harus ditolak, melainkan 

menunjukkan perlunya membedakan antara pertimbangan terhadap suatu 

praktik dan penghakiman terhadap nilai diri seseorang. Dalam perspektif Kristen, hal ini dapat 

direfleksikan melalui 1 Samuel 16:7 bahwa manusia cenderung melihat apa yang tampak di 

depan mata, sedangkan Tuhan melihat hati. Ayat tersebut relevan sebagai kritik terhadap 

kecenderungan menilai seseorang hanya berdasarkan penampilan lahiriahnya. Dengan 

demikian, perempuan bertato perlu dipahami sebagai subjek yang memiliki pengalaman, suara, 

dan agensi, bukan semata-mata sebagai tubuh yang dapat diberi label oleh masyarakat. 

Dekonstruksi akhirnya membuka ruang bagi pemahaman bahwa di balik tato terdapat makna 

personal, di balik stigma terdapat konstruksi sosial, dan di balik konstruksi tersebut terdapat 

relasi kuasa yang dapat dinegosiasikan serta dipertanyakan. 

3.5 Tubuh, Martabat, dan Perspektif Iman Kristen 

Dalam perspektif iman Kristen, tubuh manusia memiliki kedudukan yang penting karena 

manusia dipandang sebagai ciptaan Allah yang memiliki martabat. Kejadian 1:27 

menyatakan, “Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut gambar 

Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-Nya mereka (Alkitab, 1974, 

hlm. Kejadian 1:27).”Pernyataan tersebut menegaskan bahwa martabat manusia tidak 

pertama-tama ditentukan oleh penampilan, status sosial, maupun penilaian manusia lainnya, 
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melainkan oleh kedudukannya sebagai ciptaan yang memiliki gambar Allah. Dalam konteks 

perempuan bertato, ayat ini tidak dimaksudkan untuk memberikan legitimasi bahwa tato 

merupakan tindakan yang benar ataupun salah secara teologis. Sebaliknya, ayat tersebut 

menjadi dasar refleksi bahwa keberadaan tato pada tubuh seseorang tidak seharusnya secara 

otomatis menghilangkan penghargaan terhadap martabatnya sebagai manusia. Dengan 

demikian, pembahasan mengenai tato perlu dibedakan dari penghargaan terhadap pribadi yang 

memiliki tato. 

Prinsip tersebut semakin relevan ketika dikaitkan dengan 1 Samuel 16:7: “Bukan yang dilihat 

manusia yang dilihat Allah; manusia melihat apa yang di depan mata, tetapi Tuhan melihat 

hati. (Alkitab, 1974, hlm. 1 Samuel 16:7)” Ayat ini memberikan kritik terhadap 

kecenderungan manusia untuk membangun penilaian berdasarkan apa yang tampak secara 

lahiriah. Dalam penelitian ini, tato merupakan bagian dari penampilan yang dapat dengan 

mudah dilihat dan kemudian dijadikan dasar untuk membentuk asumsi mengenai karakter, 

moralitas, atau kualitas seseorang. Padahal, keberadaan tato tidak dengan sendirinya 

memberikan informasi yang utuh mengenai kehidupan, motivasi, iman, maupun karakter 

pemiliknya. Oleh karena itu, ayat tersebut dapat menjadi refleksi etis bahwa penilaian terhadap 

perempuan bertato perlu dilakukan secara hati-hati dan tidak didasarkan semata-mata pada 

penampilan. Hal ini juga sejalan dengan temuan penelitian bahwa stigma dapat muncul ketika 

suatu tanda pada tubuh diberi makna sosial yang lebih besar daripada makna personal yang 

dimiliki oleh pemilik tubuh tersebut. 

Perspektif iman Kristen dalam penelitian ini ditempatkan sebagai refleksi etis terhadap praktik 

penghakiman dan perlakuan terhadap sesama, bukan sebagai alat untuk memberikan keputusan 

teologis mengenai benar atau salahnya tato (Ismail, 2003). Perempuan bertato tetap merupakan 

manusia yang memiliki pengalaman, identitas, kehendak, dan martabat yang perlu dihargai. 

Pada saat yang sama, penghargaan terhadap martabat seseorang tidak berarti bahwa seluruh 

pilihan personal harus diterima tanpa ruang untuk dialog atau refleksi moral. Yang menjadi 

perhatian utama adalah bagaimana perbedaan tersebut direspons: apakah menghasilkan dialog 

yang menghargai manusia sebagai sesama ciptaan Allah atau justru berubah menjadi stigma, 

penghakiman, dan diskriminasi (Rumagit, 2013). Dengan demikian, perspektif iman Kristen 

membuka ruang untuk melihat tubuh perempuan secara lebih manusiawi, yakni tidak semata-

mata sebagai objek penilaian sosial, tetapi sebagai bagian dari kehidupan manusia yang 

memiliki martabat di hadapan Allah dan sesama. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, ditemukan hasil bahwa tubuh perempuan 

bertato merupakan ruang pertemuan antara identitas personal, norma sosial, stigma, relasi kuasa, 

dan resistensi. Tato tidak semata-mata menjadi tanda yang dapat dilihat pada tubuh, tetapi bagi 

perempuan dapat dimaknai sebagai ekspresi identitas, pengalaman, ingatan, kekuatan, dan bentuk 

otonomi terhadap tubuhnya sendiri. Namun konstruksi sosial mengenai femininitas dan tubuh 

perempuan yang ideal dapat melahirkan stigma berupa pelabelan sebagai perempuan nakal, tidak 

feminin, menyimpang, atau tidak bermoral, yang dalam kondisi tertentu berkembang menjadi 

penghakiman, kontrol sosial, diskriminasi, dan opresi. Melalui perspektif Foucault, kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa kuasa bekerja melalui normalisasi dan pengawasan terhadap tubuh, 

sementara Goffman membantu menjelaskan bagaimana tato menjadi atribut yang menghasilkan 

stigma dalam interaksi sosial. Perspektif feminisme kemudian menunjukkan pentingnya melihat 

perempuan sebagai subjek yang memiliki agensi dan otonomi dalam memaknai tubuhnya, termasuk 

melalui resistensi dan negosiasi terhadap stigma. Dekonstruksi terhadap perempuan bertato bukan 

sekadar mengganti penilaian negatif menjadi positif, melainkan membongkar konstruksi sosial yang 

menjadikan tato sebagai dasar untuk menentukan moralitas dan nilai seorang perempuan. Dalam 

perspektif iman Kristen, Kejadian 1:27 dan 1 Samuel 16:7 memberikan refleksi bahwa martabat 

manusia tidak semestinya ditentukan hanya berdasarkan penampilan lahiriah. Di balik tato pada 

tubuh manusia, baik laki-laki maupun perempuan, terdapat cerit; di balik stigma, terdapat konstruksi 

sosial; dan di balik tubuh terdapat manusia yang memiliki martabat, identitas, serta hak untuk 

dimaknai secara utuh.  
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